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Bahan ajar “Ayo Menulis Teks Prosedur dan Memelihara Kearifan Lokal” disusun dengan tujuan untuk membantu siswa kelas XI SMK Pertanian agar dapat menulis dengan baik, lebih percaya diri, dan dapat mengeksplorasi kekayaan budaya lokal di Sumatera Selatan. Walaupun keterbatasan teks yang lebih dominan berasal dari budaya lokal Banyuasin, namun materi dalam teks ini diharapakann dapat membantu siswa memahahi sisi lain dari menulis secara kreatif. Selain itu, dengan bahan ajar ini diharapkan siswa mampu untuk menuliskan pengalaman yang sering ditemui saat mempelajari hal-hal baru untuk berbagi dengan teman dan masyarakat dengan struktur isi dan bahasa yang benar. Melalui kegiatan belajar bersama teman, siswa akan melalui tahapan proses menulis teks prosedur dari mengenal definisi teks prosedur, mengenal topik-topik yang sesuai dengan teks prosedur, menulis bagian pembuka teks prosedur, menulis bagian inti teks prosedur, menulis bagian penutup teks serta menyunting teks yang sudah ditulis. Kegiatan pembelajaran yang disajikan per bagian ini diharapkan mampu menarik minat siswa SMKPP Negeri Sembawa untuk mulai menulis pengalaman dan pengetahuan yang pernah dipelajari sebelumnya di lingkungan tempat tinggal mereka. Variasi contoh teks yang diberikan diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami hakikat menulis teks prosedur. Akhir kata, penulis berharap siswa SMK kelas XI dapat menikmati kegiatan yang disajikan dalam bahan ajar ini dan siap untuk mulai menulis dengan percaya diri.


Sembawa, 9 Juli 2019


Penulis

Kata Pengantar
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2. Paragraf motivasi bertujuan mendorong siswa agar tertarik untuk mempelajari materi dengan baik.
1. Di awal setiap bab memuat kompetensi dasar yang akan dipelajari, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah mempelajari bab tersebut.
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3. Pendahuluan berisi materi pengantar untuk memberikan pemahaman awal tentang materi yang
akan dipelajari dalam bab.
4. Kegiatan penunjang kompetensi yang harus dikuasai dalam bentuk
kegiatan bersama teman.
5. Contoh teks memberikan pengenalan kepada siswa terhadap bentuk teks yang
akan dipelajari.
6. Refleksi materi bertujuan untuk
mengingatkan kembali materi yang harus dikuasai siswa.


Petunjuk Sajian Buku
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Mengidentifikasi struktur isi teks prosedur
Mengidentifikasi ciri bahasa teks prosedur
Mengidentifikasi fungsi sosial teks prosedur


Foto ksmtour.com

Belajar Menulis
Tahukah kalian dengan foto di atas? Jika kalian asli orang Palembang atau pernah ke Kota Palembang tentu akan sangat mengenal foto tersebut. Ya, itu adalah Jembatan Ampera yang berdiri di atas Sungai Musi Kota Palembang di malam hari. Nah, pada buku ini, kalian akan belajar menulis prosedur dengan mengenal karifan lokal yang ada di Kota Palembang dan sekitarnya serta semakin mencintai kearifan lokal yang melekat di dalamnya.




PENDAHULUAN

[image: ][image: ]Setiap hari kita melakukan banyak aktivitas yang menunjukkan suatu proses atau prosedur. Hal ini dapat diamati dari langkah-langkah orang memasak makanan, menyapu rumah,
mencuci piring, mengganti sprei, menggunakan mesin cuci, pergi ke sekolah, naik bus, membersihkan gulma, memberikan pupuk, memanen sayur, dan kegiatan lainnya. Bahkan, ketika kita mempelajari sesuatu yang baru seperti bagaimana cara menjalankan sepeda motor matic, berarti kita telah melakukan suatu kegiatan prosedural. Begitu juga ketika kita menjelaskan bagaimana cara melakukan sesuatu atau membuat sesuatu kepada teman, bagaimana membuat pempek panggang, atau bagaimana menggunakan suatu aplikasi baru di smartphone, dan lainnya berarti kita telah menjelaskan suatu proses atau prosedur. Nah, ketika proses atau prosedur itu ditulis, jadilah itu sebuah teks prosedur tertulis.
Dalam bab ini, kalian berlatih mengenal struktur isi dan ciri kebahasaan yang digunakan pada teks prosedur serta memahami fungsi sosialnya. Dengan memahami bagian-bagian yang terdapat dalam teks prosedur, kalian dapat belajar untuk menulis pengalaman kalian dalam melakukan sesuatu atau membuat sesuatu untuk berbagi pengetahuan dengan orang lain. Berikut ini akan disajikan contoh-contoh teks prosedur yang berisi informasi kearifan lokal daerah Palembang beserta Kabupatennya. Diharapkan kalian dapat mengenali dan memahami bagian-bagian pada teks prosedur berikut sehingga kalian bisa menulis teks prosedur yang benar, menarik, dan mudah dipahami.
A. Mengidentifikasi Struktur Isi Teks Prosedur	

Teks prosedur merupakan teks yang menyajikan atau memberikan informasi kepada pembaca mengenai bagaimana cara untuk melakukan sesuatu atau membuat sesuatu dengan langkah-langkah yang urut, jelas, mudah dipahami, dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Di dalam teks prosedur terdapat bagian-bagian yang membentuknya, yaitu bagian pembuka, bagian inti, dan bagian penutup. Bagian-bagian yang membentuk teks prosedur ini disebut dengan struktur isi teks prosedur.
Pertama, bagian pembuka berisi paragraf yang menyatakan tujuan prosedur tersebut ditulis. Kedua, bagian inti menjabarkan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Ketiga, bagian penutup berisikan penyataan penegasan yang ditulis untuk menegaskan kembali tujuan penulisan teks prosedur.
Bab 1 Mengenal Teks Prosedur dan Melestarikan Kearifan Lokal
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Bacalah teks prosedur berikut!

[image: ]Teks 1.


Kembali ke Masa Lalu dengan Membuat Kuliner Rampai Talang


Tahukah kamu dengan rampai talang? Ya, rampai talang merupakan sayuran khas daerah Banyuasin. Sayur ini sejak dahulu sering dimasak oleh orang-orang Banyuasin yang masih termasuk katagori daerah dusun atau talang. Kepandaian dan insting memasak bergabung menjadi satu sehingga sayur ini menjadi makanan yang sering disajikan untuk keluarga. Bahan-bahan yang digunakan terdiri atas sayur- sayuran yang dulu tumbuh subur di talang. Sayur yang digunakan untuk memasak memang jarang ditemukan di pasar tradisional apalagi pasar modern.





















Gambar 1: Gangan Rampai Talang

Orang-orang yang tinggal di Kota Palembang yang rindu dengan kenikmatan sayur ini memang harus mencari dengan tenaga ekstra agar bisa menemukan racikan sayur rampai talang yang bercita rasa original. Bumbu yang digunakan dalam hidangan ini sangat mudah ditemukan dan sederhana sekali. Orang yang pernah menyicipi masakan ini pasti menyukai kenikmatannya. Untuk orang-orang yang pernah menyicipi masakan ini namun belum pernah membuat sendiri, berikut ini resep praktis anti gagal yang bisa kalian coba di rumah.
Langkah pertama, siapkan sayuran yang menjadi ciri khas rampai talang yaitu
(1) terong talang warna kuning, (2) jantung pisang kepok, (3) batang keladi, (4) singkong,
(5) umbut laos, dan (6) kepala ikan asin duri. Semua bahan disediakan secukupnya saja disesuaikan dengan jumlah orang yang akan memakannya. Selanjutnya, siapkan bumbu seperti laos, kunyit, bawang merah, asam jawa, cabai, kemiri, garam secukupnya, dan penyedap rasa. Lalu, seluruh bumbu digiling dan dimasak dengan air medidih. Kemudian, masukkan singkong terlebih dahulu agar matang dengan sempurna bersamaan dengan sayur lainnya nanti. Lalu, campurlah bumbu dengan semua sayur rampai talang tadi. Jangan lupa masukkan kepala ikan asin agar bumbu terasa makin nikmat. Terakhir, tambahkan garam, penyedap rasa, dan air asam jawa secukupnya. Aduk sayur sampai bumbu tercampur merata. Setelah sayurnya dirasa sudah matang, segera angkat dan hidangkan untuk keluarga tercinta.
Bagaimana? Tidak sulit bukan memasaknya? Kalian minimal harus menggunakan keempat macam sayur utama tersebut untuk memasak sayur ini. Namun, akan lebih nikmat jika keenam bahan tersebut lengkap tersedia. Jika sudah menemukan bahannya, siapapun langsung bisa mencoba untuk membuat hidangan ini untuk keluarga atau bahkan untuk acara hajatan yang besar.

Bagian Pembuka Menjelaskan tujuan penulisan teks prosedur.
Bagian Inti Berisi penjelasan langkah-langkah
memasak sayur rampai talang.


Sumber teks dan gambar:
1) http://humas.banyuasinkab.go.id/2016/06/08/rampai-talang-sayur-khas-pangkalan- balai/
2) https://www.infosekayu.com/2017/07/masak-sayur-rampai-talang-yuk.html dengan pengubahan


Teks di atas menjelaskan bagaimana cara memasak sayur rampai talang khas daerah Banyuasin. Berikut ini penjelasan bagian-bagian yang terdapat dalam teks prosedur di atas.Tahukah kamu dengan rampai talang? Ya, rampai talang merupakan sayuran khas daerah Banyuasin. Sayur ini sejak dahulu sering dimasak oleh orang-orang Banyuasin yang masih termasuk katagori daerah dusun atau talang. Kepandaian dan insting memasak bergabung menjadi satu sehingga sayur ini menjadi makanan yang sering disajikan untuk keluarga. Bahan- bahan yang digunakan terdiri atas sayur-sayuran yang dulu tumbuh subur di talang. Sayur yang digunakan untuk memasak memang jarang ditemukan di pasar tradisional apalagi pasar modern. Orang-orang yang tinggal di Kota Palembang yang rindu dengan kenikmatan sayur ini memang harus mencari dengan tenaga ekstra agar bisa menemukan racikan sayur rampai talang yang bercita rasa original. Bumbu yang digunakan dalam hidangan ini sangat mudah ditemukan dan sederhana sekali. orang yang pernah menyicipi masakan ini pasti menyukai kenikmatannya. Untuk orang-orang yang pernah menyicipi masakan ini namun belum pernah membuat sendiri, berikut ini resep praktis anti gagal yang bisa kalian coba di rumah.
Langkah pertama, siapkan sayuran yang menjadi ciri khas rampai talang yaitu (1) terong talang warna kuning,
(2) jantung pisang kepok, (3) batang keladi, (4) singkong,
(5) umbut laos, dan (6) kepala ikan asin duri. Semua bahan disediakan secukupnya saja disesuaikan dengan jumlah orang yang akan memakannya. Selanjutnya, siapkan bumbu seperti laos, kunyit, bawang merah, asam jawa, cabai, kemiri, garam secukupnya, dan penyedap



rasa. Lalu, seluruh bumbu digiling dan dimasak dengan air medidih. Kemudian, masukkan singkong terlebih dahulu agar matang dengan sempurna bersamaan dengan sayur lainnya nanti. Lalu, campurlah bumbu dengan semua sayur rampai talang tadi. Jangan lupa masukkan kepala ikan asin agar bumbu terasa makin nikmat. Terakhir, tambahkan garam, penyedap rasa, dan air asam jawa secukupnya. Aduk sayur sampai bumbu tercampur merata. Setelah sayurnya dirasa sudah matang, segera angkat dan hidangkan untuk keluarga tercinta

Bagian Penutup Berisi pernyataan penegasan
Bagaimana? Tidak sulit bukan memasaknya? Kalian minimal harus menggunakan keempat macam sayur utama tersebut untuk memasak sayur ini. Namun, akan lebih nikmat jika keenam bahan tersebut lengkap tersedia. Jika sudah menemukan bahannya, siapapun langsung bisa mencoba untuk membuat hidangan ini untuk keluarga atau bahkan untuk acara hajatan yang besar.


Dari penjelasan di atas, kalian dapat menyimpulkan bahwa teks prosedur berjudul Kembali ke Masa Lalu dengan Membuat Kuliner Rampai Talang di atas memiliki struktur isi sebagai berikut.

	Urutan
	Struktur Isi Teks

	Paragraf 1
	Bagian pembuka

	
	Menjelaskan tujuan teks prosedur yaitu agar orang yang belum pernah memasak sayur rampai talang namun pernah mencobanya dapat menikmati kembali sayur ini di rumah.

	Paragraf 2
	Bagian Inti

	
	Menyampaikan penjelasan langkah-langkah memasak sayur rampai talang, yang dimulai dari penyiapan bahan lalu memasaknya sampai sayur siap dihidangkan.

	Paragraf 3
	Bagian Penutup

	
	Berisi pernyataan penegasan bahwa langkah-langkah tersebut sangat mudah diikuti dan apabila bahan yang digunakan lengkap, maka sayur akan terasa lebih nikmat.




  Kegiatan 1	

Berikut ini disajikan dua teks prosedur. Bacalah dengan cermat! Setelah itu, lakukan kegiatan berikut!
1. Bekerjasamalah dengan teman sebangkumu!
2. Identifikasilah bagian pembuka, bagian inti, dan bagian penutup dalam teks 1 dan 2 berikut! Kalian dapat bertanya kepada guru jika ada hal yang tidak kalian mengerti dari teks itu.
3. Sampaikan hasil temuan kalian secara lisan!


Teks 1.

Asam Pedas Burung Punai


Asam pedas burung punai itulah nama dari salah satu makanan khas di Banyuasin ini. Makanan yang satu ini memiliki perpaduan rasa antara asam dan pedas yang tentunya dapat meningkatkan nafsu makan kalian ditambah lagi dengan gurihnya daging burung punai yang menjadikan sajian makanan yang satu ini menjadi makanan yang paling ditunggu-tunggu
untuk dinikmati kelezatannya. Makanan yang satu ini banyak dijual di daerah Banyuasin sehingga kalian tidak













Gambar 1. Sayur asam pedas burung punai yang nikmat

perlu repot-repot untuk berkeliling mencarinya. Jika kalian tidak sedang berada di Banyuasin kalian dapat membuat makanan ini sendiri karena cara membuatnya sangat mudah.
Langkah pertama, siapkan bahan-bahan seperti dua ekor burung punai, terong talang warna kuning serta ubi kayu. Selain bahan-bahan tersebut kalian juga perlu menyiapkan bumbu-bumbu seperti bawang putih, laos, kunyit, asam jawa, bawang merah penyedap rasa dan garam secukupnya. Langkah kedua, setelah bahan dan bumbu siap, giling semua bumbu dan rebus dengan air sampai mendidih. setelah itu, masukkan burung punai, terong talang serta ubi kayu tadi. Selanjutnya, diamkan bumbu tersebut hingga meresap. Tunggu sampai burung punai matang, lalu angkat. Langkah terakhir, hidangkan asam pedas burung punai pedas untuk anda nikmati.
Burung punai memang sudah sulit untuk ditemukan karena sudah banyak pembangunan dibeberapa daerah Banyuasin. Namun, lauk ini masih banyak yang membuatnya untuk dihidangkan pada saat kumpul keluarga. Cara membuatnya juga mudah dengan bumbu sederhana. Semoga kalian bisa menikmati kuliner ini, selamat mencoba!

Sumber teks dan gambar: irwanpratubangsawan.wordpress.com




Teks 2.

Merepas Burung


Merepas atau menjerat burung merupakan tradisi yang biasa dilakukan masyarakat Bailangu. Burung yang biasanya menjadi sasaran adalah jenis burung ayam- ayaman atau kalau dalam bahasa Bailangu disebut burung ko'er. Habitat burung ini adalah di daerah semak-semak sekitar sawah yang cenderung lembap atau berair. Itulah sebabnya burung ini di daerah lain dikenal sebagai burung air. Burung yang ditangkap	biasanya	akan	dijadikan	sebagai














Gambar 1: Burung ko’er yang menjadi sasaran

hidangan untuk keluarga. Berikut ini teknik merepas burung tradisional yang digunakan masyarakat Bailangu secara turun menurun.
Pertama, saipkan bahan atau peralatan yang dibutuhkan untuk membuat repas
atau jerat burung ini yaitu:
1) tali pancing atau tali nilon
2) 	ranting atau bilah bambu, yang dipotong panjang 10-15 cm, lebar 1 cm untuk pijakan jebakan.
3) 1 batang kayu sebagai kayu pengikat tali pancing
Kedua, perhatikan jejak si burung untuk memasang repas atau jerat ini. Jika menemukan jejak yang banyak berarti area tersebut sering dilalui sang burung, maka ditempat itulah nantinya repas dipasang. Cara membuatnya berikut ini.
1. Ambil sebatang ranting pohon sebesar jari kelingking, lalu kedua ujungnya di tancapkan ke tanah, sehingga membentuk setengah lingkaran.
2. Lalu siapkan potongan ranting sekitar 5 atau 6 potong sepanjang 15-20cm.
3. Kemudian, ikat tali pancing pada sebatang dahan sepanjang 1,5 meter, lalu tancapkan ke tanah kemudian tali ditarik hingga kayu melengkung setengah lingkaran (gunanya, agar kayu memiliki













Gambar 2: Jebakan Burung Ko’er

daya pegas ketika kaitnya terlepas) lalu tali pancing dikaitkan pada kayu yang ditancapkan ke tanah berbentuk setengah lingkaran.
4. Selanjutnya, ujung tali pancing/nilon diikat dengan simpul longgar yang nantinya berguna untuk menjerat kaki atau anggota badan sang burung.
5. Setelah ujung tali dilonggarkan dan diukur lingkarannya sesuai dengan ranting jebakan, maka diikatkan sepotong
ranting sepanjang 5 cm yang berfungsi sebagai pengait pada dahan yang telah ditancapkan ke tanah berbetuk setengah lingkaran tadi.


6. Lalu, beri umpan disekitar jebakan berupa padi atau jenis makanan burung lainnya agar sang burung mendekat dan menginjak ranting jebakan. Ketika ranting jebakan terinjak, tali akan tertarik oleh hentakan kayu yang ditancapkan ke tanah.
Begitulah cara menangkap burung ko’er dengan peralatan yang sederhana. Kegiatan merepas ini masih tetap dilakukan oleh masyarakat Bailangu walaupun dengan senapan yang modern akan lebih mudah menangkapnya. Menangkap burung ko’er dengan cara merepas maka keberadaan burung ko’er akan tetap lestari.

Sumber teks dan gambar:
http://bailangu.blogspot.co.id/2012/12/marepas-burung.html dengan pengubahan


  Kegiatan 2	

Kerjakan tugas berikut bersama teman! Susunlah teks dengan judul “Kembali ke Dusun dengan Membuat Rusip” dengan urutan yang benar sesuai struktur isinya. Kerjakan seperti contoh dalam tabel! Lalu laporkan secara lisan!

	Teks
	Struktur Teks

	Dulu dikalangan anak Bailangu yang tengah merantau menuntut ilmu, rusip menjadi salah satu makanan yang biasanya menjadi bekal yang dikirim para orang tua dari kampung halaman karena makanan ini awet disimpan seperti halnya ikan salai, ikan pundang, dan ikan balur. Pembuatan Rusip ini biasanya ramai ketika musim air Sungai Musi pasang dan disaat itu biasanya ada istilah musim seluang mudik. Pada saat seperti itu masyarakat ramai menangkap ikan menggunakan alat yang di sebut tangkul. Dulunya jenis pengawetan ikan ini dilakukan karena ikan sedang melimpah, sementara jalur distribusi penjualan masih lambat sehingga saat ikan melimpah harganya jatuh. Sekarang ini sangat jarang orang membuat rusip disebabkan distribusinya bisa lebih cepat harga ikan tidak jatuh sehingga orang lebih baik menjualnya daripada membuat rusip. Namun, kalian bisa mengenang masakan dusun ini dengan membuatnya dari ikan yang kalian beli di pasar tradisional.
	1. Bagian pembuka yang berisi tujuan penulisan prosedur

	Untuk memakannya, rusip biasa disajikan dalam bentuk gulai tumis. Caranya sebagi berikut:
1. Siapkan bumbu seperti bawang merah, bawang putih, daun kemangi dan cabe rawit secukupnya. Kemudian, iris tipis semua bahan.
2. Lalu, goreng bawang putih dan bawang merah sampai setengah matang dan aromanya harum.
3. Masukkan rusip secukupnya dan tambahkan sedikit air sampai mendidih.
	




	4. Setelah itu, campurkan kemangi dan cabe rawit. Taburi sedikit gula untuk membuat cita rasanya agak sedikit manis, asin dan pedas.
5. Siapkan lalapan berupa rebusan umbut rotan, pucuk ubi, kacang panjang untuk pendamping hidangan rusip ini.
6. Rusip siap disajikan.
	

	Menarik bukan? Walaupun cara ini sudah tua, namun tetap bermanfaat untuk meningkatkan ketahanan pangan masyarakat. Bahkan masakan ini dapat menjadi sajian istimewa sebagai ciri khas kuliner lokal yang belum pernah dinikmati oleh orang di luar daerah Sumatera Selatan. Semoga bermanfaat.
	

	Cara pembuatan rusip ada beberapa tahap. Tahap pertama, bersihkan ikan sampai benar-benar bersih dari kototran sungai, lalu mencampurkannya dengan bahan-bahan yang dibutuhkan seperti garam dengan komposisi yang seimbang, tepung dari beras yang sudah di sangrai. Selanjutnya, masukkan campuran ikan tadi ke dalam wadah yang kedap udara. Biasanya wadah yang digunakan adalah botol bekas sirup atau botol bekas kecap yang telah dicuci bersih. Kadangkala jika dalam jumlah yang banyak wadah yang digunakan adalah guci keramik bermulut sempit. Langkah terakhir, menunggu proses fermentasi ikan. Proses Fermentasinya memerlukan waktu antara dua minggu hingga tiga bulan. Selama tutup botolnya tidak dibuka, rusip akan awet hingga jangka waktu berbulan-bulan bahkan satu tahun.
	



B. Mengidentifikasi Ciri Kebahasaan Teks Prosedur	

Pada butir B ini kalian akan mempelajari ciri kebahasaan yang digunakan di dalam menulis teks prosedur. Bacalah teks prosedur dengan judul Tenewen Rangu. Kemudian pahami penjelasan ciri kebahasaan yang digunakan!

Teks 1.


Tenewen Rangu
Tenewen rangu merupakan makanan khas Banyuasin. Tenewen merupakan Bahasa daerah yang artinya jamur. Bahan utamanya terbuat dari jamur pohon karet, dimana jamur pohon karet diolah sedemikian rupa menjadi suatu kuliner yang lezat. Jamur ini banyak menempel di batang karet yang sudah mati. Di saat musim hujan datang, panen jamur merupakan kesenanngan tersendiri untuk masyarakat Banyuasin yang tinggal
di sekitar perkebunan karet. Sekali panen bisa














Gambar 1. Sayur Tenewen Rangu

mendapatkan satu karung tenewen ini. Masyarakat Sum-Sel ada yang menyebutnya dengan


jamur gerigit karena bentuknya yang kecil namun bergerigi banyak dibagian tepinya. Sayur ini memiliki rasa jamur yang khas. Untuk membuat kuliner ini sangat mudah dengan bahan yang mudah pula. Uniknya memasak tenewen ini dengan cara menumbuknya agar menjadi agak lembut. Kalian dapat menikmati tenewen rangu nikmat ini dengan langkah-langkah berikut.
Bahan yang perlu dipersiapkan.
a) 100 gram tenewen rangu
b) 2 sdm minyak goreng
c) 1 lembar daun Kunyit
d) garam secukupnya
e) penyedap rasa secukupnya
f) 2 siung bawang merah
g) 1 siung bawang putih
h) 4 buah cabai merah


Cara membuatnya:
1) Cuci tenewen sampai bersih agar kotoran hilang;

Gambar 2. Tenewen menempel di batang pohon karet mati

2) Lalu tumbuk kasar tenewen bersama daun kunyit. Jangan tumbuk tenewen sampai halus agar sayur tidak hancur seperti bubur.
3) Kemudian haluskan semua bumbu, kemudian tumis bumbu hingga harum;
4) Masukkan tenewen, lalu aduk hingga merata. Masaklah tenewen sampai matang.
5) Setelah matang, angkat dan siap untuk disajikan.

Bagaimana? Mudah bukan? Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, kalian sudah bisa menikmati tenewen rangu khas Daerah Banyuasin sebagai teman lauk makan siang.
Selamat mencoba.
Sumber teks dan Gambar:
1) http://www.kulinerindonesia.id/kuliner/kudapan/all
2) https://resepnusantara.id/tenewen-rangu/


Ciri kebahasan yang tampak dalam teks prosedur yaitu penggunaan kalimat perintah, kata penunjuk urutan langkah-langkah, dan pemakaian kata penghubung waktu. Berikut ini dijelaskan ciri kebahasaan tersebut.

1. Penggunaan Kalimat Perintah	

Penggunaan kalimat perintah dalam teks prosedur sering tanpa menggunakan subjek. Subjek yang dihilangkan itu berupa kata Anda, Kalian, atau Kita. Predikat yang digunakan berupa kata kerja tanpa imbuhan yang biasanya dapat ditemukan di dalam kamus, misalnya tanam, siram, pangkas, buang, ukur dan lainnya. Kadangkala, kata yang terdapat dalam kalimat perintah itu mendapatkan akhiran –i dan -kan. Selain itu, kalimat perintah dapat juga berupa larangan. Tambahkan kata jangan di depan predikat untuk menunjukkan bentuk larangan itu.


Perhatikan kata yang dicetak tebal dalam tabel berikut yang terdapat dalam teks dengan judul Tenewen Rangu di atas!

	Kalimat
	Keterangan

	1. Cuci tenewen sampai bersih agar kotoran hilang.
	Kata cuci dalam kalimat perintah tersebut merupakan kata kerja tanpa imbuhan.

	2. Jangan tumbuk tenewen sampai halus agar sayur tidak hancur seperti bubur.
	Kata jangan merupakan adverbia sebagai bentuk kalimat perintah larangan atau imbauan.

	3. Haluskan semua bumbu, kemudian tumis bumbu hingga harum
	Kata haluskan dalam kalimat perintah tersebut merupakan kata kerja yang mendapatkan akhiran - kan.


2. Penggunaan penunjuk urutan tahapan, kata penghubung waktu, dan kata bersifat teknis

Teks prosedur bertujuan menjelaskan tahapan suatu proses satu demi satu, oleh karena itu teks disajikan sesuai dengan urutan waktu sesuai dengan kegiatan mana yang terlebih dahulu harus dikerjakan atau kegiatan mana yang lebih penting dilakukan lebih dahulu. Kemudian, agar pembaca dapat dengan mudah memahami tahapan dengan baik, maka digunakan kata penghubung waktu sebagai ciri perpindahan dari langkah satu ke langkah selanjutnya. Selain hal itu, kata yang bersifat teknis kadang juga digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang menyangkut bidang keahlian tertentu.
Pada teks prosedur dengan judul Tenewen Rangu di atas, penggunaan penunjuk urutan langkah berupa penomoran dapat dilihat pada pemakaian angka, yaitu angka 1, 2, dan 3 dst. Penomoran itu menunjukkan urutan tahapan kesatu, kedua dan ketiga. Kemudian penggunaa kata penghubung waktu seperti kata lalu, dan kemudian.
Tabel berikut ini menyajikan penggunaan penunjuk urutan tahapan, dan kata penghubung waktu yang bisa kalian gunakan dalam menulis teks prosedur.

	Ciri kebahasaan
	Kata yang digunakan

	Penggunaan penomoran
	nomor 1, 2, 3 dst pertama, kedua, ketiga
langkah pertama, langkah kedua, langkah selanjutnya, langkah terakhir

	Penggunaan kata penghubung waktu
	setelah itu, ketika, selanjutnya, kemudian, lalu, akhirnya, segera, sebelum itu, sejak, sebelum, sesudah, sewaktu, selagi, sementara, hingga, sampai, ketika, sambil,
saat.




  Kegiatan 1	

Bacalah teks prosedur dengan judul Membuat Bekasam Ikan, Fermentasi Istimewa dari Palembang berikut!

Teks 1.

Membuat Bekasam Ikan, Fermentasi Istimewa dari Palembang
Pada zaman dahulu tidak banyak orang menjual hasil tangkapan ikan jika sedang musim ikan tiba, karena pada saat musim ikan semua masyarakat juga memiliki banyak ikan. Tidak juga dijual ke luar kampung karena sulitnya transportasi kendaraan, sementara ikan akan segera busuk jika tidak bisa langsung habis terjual. Pada saat itu belum ada es sebagai pendingin untuk mengawetkan ikan tersebut. Jika musim ikan tiba, biasanya orang-orang di kampung mengolahnya dengan diawetkan. Misalnya, dibuat ikan asap, dibuat ikan asin, dibuat terasi atau calok/caluk dan

Gambar 1. Bekasam ikan mentah
yang difermentasikan di dalam botol kaca

dibuat bekasam. Masa musim ikan adalah kesempatan bagi masyarakat kampung untuk menyimpan berbagai hasil pengawetan ikan, sebagai alat memperkuat kekerabatan

dengan sesama saudaranya. Artinya hasil pengawetan tersebut (ikan panggang, terasi, ikan asin dan bekasam) dijadikan oleh-oleh/hadiah kepada sanak saudara yang datang dari jauh. Meraka merasa senang jika dapat mengirimkan atau memberi langsung kepada saudaranya yang jauh yang lokasinya tidak dekat dengan sungai. Mereka menganggap ikan akan sangat berharga bagi mereka yang tidak pernah merasakan musim kemudik. Berikut ini rahasia variasi olahan resep bekasam mentah siap olah dan sajian sedap istimewa ala rumahan yang simple, mudah dan praktis untuk konsumsi sendiri maupun untuk usaha restoran ala cafe siap saji.
Bahan-bahan yang di butuhkan:
1. Ikan air tawar 1/2 kg (bisa ikan Mas, ikan sepat atau bisa disesuaikan)
2. Garam 2 sendok makan
3. Nasi 1 sendok makan Alat untuk membuatnya:
1. Baskom/ bokor
2. Toples dengan tutup yang kencang/ gelok/botol Cara Pembuatan Bekasam:
1. Bersihkan perut dan kepala ikan hingga bersih lalu cuci bersih dengan air.
2. Tiriskan airnya lalu tuangkan ke dalam baskom.
3. Masukkan garam dan nasi .
4. Aduk semua bahan hingga merata.
5. Masukkan bahan ke dalam toples/botol dan tutup dengan rapat.
6. Aduklah bekasam 3 hari sekali. Ingatlah untuk mengaduk dengan sendok yang bersih.
7. Setelah 10 hari, bekasam siap dimasak.



Cara memasak bekasam supaya nikmat:
1. Tumis irisan bawang dan cabai (jumlah sesuai dengan selera) dengan minyak goreng. Semakin banyak bawang dan cabai maka semakin enak rasa bekasam.
2. Tuangkan bekasam dari toples sesuai dengan kebutuhan.
3. Aduk sampai rata, lalu tambahkan garam, dan gula sesuai dengan selera. Jika sudah terlihat mengering, pertanda bekasam sudah matang dan siap dihidangkan.
4. Jangan lupa rebusan terong sebagai lalap pendampingnya/ terong pipit. Bekasam lebih enak dimakan jika masih hangat.
Gambar 2. Bekasam siap santap
Membuat fermentasi ikan menjadi bekasam dapat meningkatkan masa simpan ikan untuk jangka panjang. Untuk orang yang belum pernah memakannya mungkin akan merasa mual karena proses fermentasi ini menghasilkan zat-zat yang memberikan rasa dan aroma yang khas. Terlebih lagi wujud masakan ini sedikit ekstrim tetapi disukai banyak orang di Sumsel. Nah, mudah bukan cara mengolah ikan menjadi bekasam? Kalian dapat mencobanya dan menjadikan kuliner favorite di resto kalian.
Sumber teks dan gambar:
1. https://www.infosekayu.com/2017/04/resep-bekasam-nikmat-khas-musi-banyuasin.html
2. https://carabuatresep.blogspot.
3. https://merahputih.com/post/read/bekasam-fermentasi-ikan-istimewa-dari-sumatera- selatan



Setelah kalian membaca teks 1, lakukan kegiatan berikut!
1. Bekerjalah bersama teman sebangkumu!
2. Daftarlah!
a. Kalimat perintah yang dapat kalian temukan dalam teks 1 !
b. Penunjuk urutan tahapan yang digunakan dalam teks 1!
c. Kata penghubung waktu yang dapat kalian temukan dalam teks 1!
3. Gunakan tabel berikut sebagai panduan!

	Keterangan
	Kalimat

	1. Kalimat perintah
	1. Tuangkan bekasam dari toples sesuai dengan kebutuhan.
2. ....................................................................................
3. …………………………………………………………….
4. …………………………………………………………….





	Keterangan
	Kalimat

	2. Kata penunjuk urutan tahapan
	1. ...................................................................................

2. ...................................................................................

	3. Kata Penghubung Waktu
	1. ...................................................................................
2. ...................................................................................
3. ...................................................................................



  Kegiatan 2  
Kali ini kalian berlatih melengkapi kalimat perintah yang rumpang pada teks berjudul Membuat Celimpungan, Pilihan Sarapan Ala Palembang dengan pilihan kata yang telah disediakan di dalam kotak setelah teks! Kerjakan bersama teman sebangkumu!
Membuat Celimpungan, Pilihan Sarapan Ala Palembang
Meskipin identik dengan makanan pempek, Sumatera Selatan juga memiliki beragam makanan olahan ikan yang lainnya. Misalnya tekwan, model,
burgo,	laksan,	dan	celimpungan.
Gambar 1. Sarapan
celimpungan Khas Palembang
Celimpungan merupakan makanan yang sering juga disantap untuk sarapan oleh orang Sumatera Selatan. Bahan dasar celimpungan adalah adonan sagu dan ikan seperti halnya pempek. Celimpungan berbentuk bulat dengan diameter 10 cm. Kuahnya terbuat
dari santan dan racikan bumbu-bumbu lainnya. Celimpungan dimakan bersama sambal goreng. Pada dasarnya, pembuatan
celimpungan sama seperti pembuatan pempek, yakni sama-
sama menggunakan sagu dan daging ikan. Perbedaannya terletak pada bentuk adonan dan kuah yang dipakai. Jika pempek identik dengan bentuk yang beragam serta menggunakan kuah yang bernama cuko, sedangkan celimpungan menggunakan kuah yang terbuat dari santan dengan bentuk adonan yang bulat mirip bakso ikan. Kuah celimpungan yang terbuat dari santan memiliki warna kekuningan, namun rasanya tidak pedas. Sehingga untuk pecinta kuliner yang ingin
mencicipi celimpungan, sebaiknya menambahkan sambal goreng yang akan menambah sensasi
Teks 1.



kelezatannya. Bagi kalian yang pernah mencicipinya ketika berkunjung ke Palembang, berikut ini resep khas untuk membuat celimpungan
Bahan yang diperlukan yaitu;
a) 500 gram daging ikan tenggiri giling
b) 2 butir telur ayam
c) 100 cc air
d) 1 sdk mkn garam halus
e) 1 sdk teh bumbu penyedap
f) 200 gram tepung kanji (cap tani merupakan merk yang sering digunakan di Palembang )

Cara Membuatnya:
1	(1) ikan giling, telur, air, garam, dan penyedap menjadi satu lalu diaduk sampai
adonan merata.
2. Kemudian, tambahkan sagu cap tani lalu aduk lagi sampai merata. Aduk sampai adonan dapat dibentuk bulatan.
3. Siapkan air rebusan, lalu	(2) adonan menjadi bulat-bulat seperti bola pingpong dan
langsung dimasukkan ke dalam air rebus mendidih sampai adonan habis.
4. (3) adonan timbul ke permukaan air. Setelah timbul berarti adonan sudah matang, lalu
…	(4) dan tiriskan.
5. (5) buang air rebusan karena akan digunakan untuk kuah.

Bahan Kuah:
a) 2 liter santan dari 1 butir kelapa
b) 50 gram ikan tenggiri giling
c) garam secukupnya, lada secukupnya, gula pasir 1 sdm
d) 1 lembar daun salam, 1 batang serai memarkan

e) 1 sendok makan bumbu penyedap
f) Bawang goreng utk taburan

Bumbu Halus:
a) 5 siung bawang merah,5 siung bawang putih
b) 1 ruas kunyit,1 ruas jahe, 1 ruas lengkuas
c) 1 butir kemiri, 1 sndk teh ketumbar

Bahan untuk Sambal:
a) 20 bh cabai rawit halus, 2 sdm air matang
b) 1 sdt garam, 1 sdm air jeruk limau,1 sdt gula pasir
c) Lalu semua bahan dicampur, kemudian aduk sampai menyatu.

Cara Membuat Kuah:
1. Tumis semua bumbu halus, daun salam, serai sampai harum.
2. (6) santan dan ikan giling sambil diaduk-aduk supaya ikan giling tidak
bergumpal serta santan tidak pecah.
3. Lalu,	(7) garam, lada, gula pasir, dan penyedap rasa hingga terasa gurih.
4. Masukkan butiran celimpungan, lalu	(8) lagi kuahnya.
5. Kemudian celimpungan siap dihidangkan dengan taburan bawang goreng dan tambahan sambal.


Bagaimana? Tertarik untuk mencobanya? Dengan membuat makanan ini, kalian akan merasakan bentuk lain dari pempek. Celimpungan ini memiliki rasa khas seperti makanan dari ikan lainnya di Palembang. Setelah mencobanya, Kalian akan terkenang-kenang dengan keunikan makanan ini. Selamat mencoba Pencinta kuliner Nusantara.
Sumber teks dan gambar:
1)  https://resepnusantara.id/celimpungan-khas-palembang/


Gunakan pilihan kata berikut ini untuk mengisi kalimat yang rumpang dalam teks di atas!
tunggu



masukkan


  Kegiatan 3	

Pada kegiatan ini, kalian berlatih menuliskan beragam kalimat perintah. Kerjakan tugas berikut bersama teman sebangkumu!
1. Apa yang akan kalian ajarkan kepada seseorang yang baru pertama kali belajar memasak pindang ikan patin? Tuliskan dalam enam kalimat perintah!
a. Siapkan ikan patin sebanyak 1 kg yang berukuran besar.
b. ......................................................................................................................
c. ......................................................................................................................
d. ......................................................................................................................
e. ......................................................................................................................
f. ......................................................................................................................

2. Apa yang akan kalian sarankan kepada teman yang akan melakukan proses pengawetan ikan? Tuliskan dalam enam kalimat perintah!
a. Pilihlah ikan yang benar-benar segar agar menghasilkan awetan ikan dengan kualitas super.
b. .....................................................................................................................
c. .....................................................................................................................
d. .....................................................................................................................
e. .....................................................................................................................
f. .....................................................................................................................

3. Apa yang akan kalian lakukan jika diminta untuk membeli pempek di warung? Tuliskan dalam enam kalimat perintah!
a. .....................................................................................................................


b. .....................................................................................................................
c. .....................................................................................................................
d. .....................................................................................................................
e. .....................................................................................................................
f. .....................................................................................................................

4. Apa yang sebaiknya dilakukan untuk membuat sambal buah khas masyarakat Palembang? Tuliskan dalam enam kalimat perintah!
a. ......................................................................................................................
b. ......................................................................................................................
c. ......................................................................................................................
d. ......................................................................................................................
e. ......................................................................................................................
f. ......................................................................................................................

 Kegiatan 4 
Kerjakan latihan berikut bersama teman! Gunakan pengetahuan kalian mengenai kata penunjuk urutan tahapan dan kata penghubung waktu untuk mengisi kalimat yang rumpang dalam paragraf berikut!

1. Tidak sulit untuk menyeduh kopi tubruk khas Pagar Alam yang paling enak hanya dalam waktu 4 menit. ................, masak air hingga suhu 89-90 derajat Celcius. Jika tak punya termometer, masak air	mendidih dan biarkan 1,5-2 menit. Kemudian, siapkan
kopi yang akan kita seduh. Biasanya sekitar 13-14 gram untuk 200 ml air. Tak punya timbangan? Gampang! Kira-kira dua sendok teh untuk satu cangkir air.	,
tuangkan air ke dalam kopi. Aduk selama 30 detik. Terakhir, masukkan seluruh dosis air. Biarkan selama 4 menit dan kopi tubruk siap dihidangkan.
(sumber: http://kopikopikopi.com/4menit-cara-membuat-kopi-tubruk-enak/)

2.	Pertama, rendamlah kacang terlebih dahulu selama semalam agar kacang terasa empuk.
………… , rebus kacang merah dengan cara memasukan kacang ketika air sudah mendidih. Jangan campur kacang dengan bahan lain ketika merebusnya karena kacang akan tetap keras dan tidak akan menjadi lembut dan empuk. Setelah empuk, tambahkan bahan lain yaitu cokelat yang telah dilarutkan, vanili, gula pasir, dan gula merah. Masaklah sampai air menyusut dan mengental	, buatlah kuahnya dengan cara rebuslah santan dan tepung meizena sambil
diaduk hingga mendidih, lalu matikan kompor. Langkah selanjutnya, siapkan gelas atau wadah saji, kemudian tuangkan rebusan kacang beserta airnya. Lalu, kuah disiramkan di atasnya, jangan lupa tambahkan es batu yang sudah diserut dan susu kental manis sesuai selera.
Terakhir, es kacang merah khas palembang pun siap disantap. Sumber teks dan gambar:
http://www.kulinerindonesia.id/kuliner-detail/176/Es-Kacang-Merah




C. Mengidentifikasi Fungsi Sosial Teks Prosedur	
Berdasarkan fungsi sosialnya itu, teks prosedur dapat dibagi menjadi empat jenis. Pertama, teks prosedur membuat sesuatu. Teks ini memberikan informasi kepada pembaca bagaimana cara untuk membuat sesuatu dengan jelas, akurat, dan runtut agar menghasilkan produk yang sesuai dengan tujuan. Misalnya cara membuat pempek lenggang, membuat pempek adaan, membuat mi celor, membuar martabak bangka dan lainnya. Kedua, teks prosedur melakukan sesuatu. Teks ini menyediakan informasi kepada pembaca tentang bagaimana cara seseorang melakukan tugas, kegiatan, atau latihan dengan urutan yang benar dan jelas agar hasilnya baik atau agar tidak mengalami kerusakan dan cidera. Misalnya, cara melakukan upacara adat perkawinan Banyuasin, cara melaksanakan tradisi timbanng kepala kerbau daerah Banyuasin, cara menari tarian gending sriwijaya, cara memanen kopi ala jemo Pagar Alam, lainnya. Ketiga, teks prosedur menggunakan alat. Teks ini memberikan tuntunan kepada pembaca bagaimana cara agar dapat mengoperasikan, menjalankan, atau menghidupkan alat atau mesin dengan urutan yang benar. Misalnya, cara menghidupkan mesin traktor, cara mengoperasikan mesin penggiling kopi, cara mengunakan alat pembajak, cara menggunakan mesin penanam padi otomatis dan lainnya. Terakhir, teks prosedur berupa petunjuk arah. Teks ini memberikan informasi kepada pembaca bagaimana cara untuk menuju suatu lokasi dengan arah yang benar dan jelas. Contohnya teks prosedur menuju lokasi agrowisata, petunjuk arah menuju lokasi petik jambu Kristal di daerah Sembawa, petunjuk arah menuju kampung coklat blitar dan lainnya.
Teks Prosedur Membuat Sesuatu
Jenis Teks Prosedur
Kompleks
Teks Prosedur Melakukan Sesuatu
Teks Prosedur Menggunakan Alat
Teks Prosedur Menunjukan Lokasi

 Kegiatan 1 
Lakukan kegiatan berikut!
1. Berpasanganlah dengan teman sebangku!


2. Temukan diantara topik-topik berikut ini yang manakah merupakan teks prosedur membuat sesuatu (Tulis MB), melakukan sesuatu (Tulis ML), menggunakan alat (MA), dan Petunjuk Arah (Tulis PA) pada kolom disamping masing-masing topik.

.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
.........
1. 
Bagaimana menangkul ikan
2. Meracik sendiri pede ikan
3. Agar produksi pempek melompat naik
4. Teknik menentukan masa panen kopi
5. Membuat malbi istimewa
6. Meramu gulai umbut untuk hajatan desa
7. Kiat memilih ikan berkualitas untuk produk ikan salai
8. Mempercepat waktu memasak kue maksuba
9. Kiat sukses menjual kemplang panggang kemasan
10. Memilih jenis ikan terbaik untuk produksi pempek
11. Cara memasarkan olahan abon ikan patin ke luar daerah
12. Bagaimana membuat tempoyak dari durian
13. Bagaimana menggunakan tangkul ikan
14. Menghasilkan tempoyak asli untuk pasar modern
15. Kiat memulai usaha makanan tradisional
16. Mengolah limbah kopi menjadi pupuk organik
17. Membuat pempek tahan lama
18. Rute perjalanan ke Perkebunan Teh Gunung Dempo
19. Meracik bumbu cuka asli gula batok
20. Agar mi celor nikmat dan lezat



 Kegiatan 2  
Tujuan penulisan teks prosedur dapat juga dilihat dari judul yang dituliskan. Cobalah cermati judul teks prosedur berikut ini bersama teman sebangkumu, lalu isilah tujuan komunikasinya! Perhatikan contoh jawaban!

	Judul Teks
	Tujuan

	1. Produksi	Pempek	secara Modern
	1. Menyediakan informasi bagi orang lain mengenai	bagaimana	cara menghasilkan produk pempek yang disebut modern.

	2.  Cara	Praktis	Membuat
Sambal Asam Pao Manis Pedas
	2.  Memberikan petunjuk bagaimana
membuat pupuk sambal asam pao yang rasanya manis dan juga pedas.




	
3. Dongkrak	Produksi	Kopi Robusta Berkelas
4. Pindang Meranjat Rumahan

5. Cara	Mudah	Membuat Pindang Ikan Gabus
6. Rute Singkat Menuju Wisata Danau Ranau
7. Teknik	Pengolahan	Ikan Asap Skala Kecil
8. Pengolahan	Kue	Engkok dari Tepung Ubi
	
3. .................................................................................
..............................................................................
4. .................................................................................
.............................................................................
5. .................................................................................
.............................................................................
6. .................................................................................
.............................................................................
7. .................................................................................
............................................................................
8. .................................................................................
.............................................................................





REFLEKSI
Setelah kalian melakukan semua kegiatan pada bab 1 ini, cobalah renungkan kembali mengenai materi memahami teks prosedur yang dikaitkan dengan bidang pertanian. Berikan respon benar (B) atau salah (S) sesuai dengan pernyataan-pernyataan berikut ini.

	No.
	Pernyataan
	B/S

	1.
	Teks prosedur bertujuan memberikan informasi kepada pembaca bagaimana cara untuk melakukan atau membuat
sesuatu dengan urutan yang jelas.
	

	2.
	Teks prosedur terdiri atas bagian pembuka, bagian isi, dan bagian penutup.
	

	3.
	Bagian pembuka teks prosedur berisikan tujuan teks dan berkesan membujuk/mengajak.
	

	4.
	Teks prosedur menggunakan penomoran sebagai penunjuk urutan tahapan yang jelas.
	

	5.
	Dalam teks prosedur sering menggunakan kata penghubung waktu agar antarkalimat dan antarparagraf mudah untuk dipahami oleh pembaca.
	




	No.
	Pernyataan
	B/S

	6.
	Teks Prosedur menggunakan kalimat perintah sebagai bentuk intruksi yang harus dilakukan.
	

	7.
	Bagian penutup teks prosedur berisikan penegasan yang merujuk pada tujuan kegiatan yang dilakukan.
	



GATRA
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Setelah mempelajari bab ini kalian mampu:
Menuliskan bagian pembuka teks prosedur

Menuliskan bagian inti teks prosedur

Menuliskan bagian penutup teks prosedur

Menuliskan teks prosedur secara utuh dengan ejaan dan tanda baca yang tepat

Merevisi teks

Bagaimanakah perasaan kalian jika teman kelas membaca hasil tulisan yang kalian tulis? Apakah kalian merasa lebih nyaman ketika tulisan kalian dipublikasikan ke media sosial atau ke blog pribadi kalian? Pada bab ini kalian akan menulis teks prosedur yang berkaitan dengan kearifan lokal Sumatera Selatan dan memperoleh manfaat dari teman yang membaca hasil tulisan kalian dengan menerima tanggapannya untuk perbaikan.





PENDAHULUAN



[image: ]Pada bab ini, kalian berlatih menulis teks prosedur. Kalian diharapkan mampu menulis teks prosedur yang baik dari segi isi, struktur, dan kebahasaannya. Kalian akan belajar menulis secara bertahap dimulai dari menentukan topik, judul, menuliskan paragraf pembuka teks, menuliskan bagian isi teks, menuliskan bagian penutup teks, dan menulis sesuai dengan ejaan yang tepat.
Kegiatan menulis ini dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu kegiatan pramenulis, menulis, dan pascamenulis. Kegiatan menentukan topik merupakan bagian dari kegiatan pramenulis. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan menulis meliputi menulis bagian pembuka teks, bagian tahapan teks, dan bagian penutup teks. Lalu diakhiri dengan kegiatan pascamenulis meliputi kegiatan membaca ulang untuk merevisi tulisan dari segi isi dan penggunaan bahasa. Pada bab ini kalian akan dilatih menulis teks prosedur yang berkaitan dengan kearifan lokal Sumater Selatan.

A. Memilih Topik Teks Prosedur	
Kalian sudah mempelajari fungsi teks prosedur pada bab 1. Tujuan penulisan teks prosedur untuk memberikan informasi, panduan, atau petunjuk kepada pembaca bagaimana cara melakukan sesuatu, membuat sesuatu, menggunakan alat, atau menuju ke suatu lokasi dengan langkah- langkah yang jelas dan urut. Jika kalian akan menulis teks prosedur, maka kalian harus memikirkan terlebih dahulu apa yang hendak ditulis. Hal yang hendak kalian tulis itu disebut topik.
Topik yang akan kalian tulis dalam teks prosedur dapat digali dari banyak sumber, seperti dari pengalaman pribadi, hobi, keterampilan yang dikuasai, atau pelajaran yang diterima di sekolah. Berikut ini beberapa kriteria yang dapat kalian lakukan untuk menentukan sebuah topik teks prosedur. Pertama, topik hendaknya bermanfaat untuk pembaca. Carilah topik yang dapat memberikan manfaat bagi ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari. Kalian dapat melakukannya dengan mengingat kembali pengalaman, pengetahuan yang telah didapat di sekolah ataupun di lingkungan sekitar kalian atau dari membaca referensi. Kedua, topik hendaknya menarik. Tujuannya agar mendapat tanggapan positif. Topik yang relevan dengan perkembangan zaman, memberikan solusi baru, menimbulkan rasa ingin tahu dan banyak diperbincangkan bisa menjadi pilihan. Ketiga, topik hendaknya dibatasi ruang lingkupnya agar hal yang
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dibicarakan bisa menjadi lebih fokus. Kalian dapat mempersempit topik teks prosedur agar lebih spesifik dengan cara menuliskannya berdasarkan tempat.
Ciri khas topik terletak pada permasalahannya yang bersifat umum dan belum terurai. Topik tidak sama dengan judul. Topik bersifat umum dan belum menggambarkan sudut pandang penulisnya. Sebaliknya, judul lebih spesifik dan telah mengandung permasalahan yang lebih jelas atau lebih terarah. Sebuah topik dapat dijadikan beberapa alternatif judul tulisan.

Perhatikan Contoh!

	Topik
	Judul

	Bagaimana mengolah ikan yang melimpah.
	Membuat Bakso Ikan

	
	Mengolah  Ikan  Berlimpah  Menjadi
Rupiah

	
	Mengembangkan Pasar Olahan Ikan
ke Luar Daerah.

	
	Cara Sukses Memasarkan Olahan Ikan
Berkualitas Nasional

	
	Agar Tangkapan Ikan Tidak Terbuang
Percuma



Manakah topik-topik berikut yang menggambarkan teks prosedur?
Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang benar!

1. Cara pengolahan hasil tangkapan di Sungai Musi.
2. Meningkatnya impor daging sapi
3. [image: ] Cara budidaya Ikan Patin
4. [image: ] Mengapa harga bawang naik
5. [image: ] Sampah dan Manfaatnya
6. [image: ] Kelezatan Kuliner di Banyuasin
7. [image: ] Mengolah bahan pangan berbasis ikan
8. [image: ] Membuat Engkak Ketan nan Sedap
9. [image: ] Berbuka dengan Kue Bolu Kojo yang lembut
10. [image: ] Ikan dan Habitatnya
11. Indahnya perkebunan teh di Pagar Alam
12. Pembuatan sambal lingkung yang awet


B. Merumuskan Judul Teks Prosedur	

Jika seseorang akan menulis teks, ia terlebih dahulu harus memilih dan menentukan topik tulisannya. Sebaliknya, jika seseorang ingin membaca suatu teks, ia terlebih dahulu akan membaca judulnya. Jadi, judul merupakan hal pertama kali yang menarik pembaca untuk membaca tulisan kalian. Pada Bagian A, kalian sudah mengetahui bahwa proses pembuatan judul sebenarnya berawal dari pemilihan topik. Oleh karena itu, judul harus menggambarkan isi tulisan dan sesuai dengan topik yang ditentukan. Pada teks prosedur, judul biasanya dimulai dengan kata Cara. Misalnya Cara Meracik, Cara Melatih, dan lainnya. Namun, kalian juga bisa menggunakan kata-kata lain yang relevan dengan isi teks. Judul harus dapat menggambarkan isi teks prosedur yaitu mengenai cara untuk melakukan sesuatu.
Beberapa hal yang dapat dijadikan acuan dalam menentukan judul, yaitu (1) relevan dengan isi atau topik tulisan, (2) dinyatakan dengan jelas dan tidak menimbulkan penafsiran ganda, (3) dinyatakan dengan singkat dan padat, (4) merupakan simpulan dari keseluruhan isi tulisan, (5) bahasa yang digunakan menarik, segar dan memiliki sifat persuasif, (6) huruf awal setiap kata ditulis dengan huruf kapital, kecuali kata tugas, (7) ditulis dengan huruf yang menarik, dan (8) dinyatakan dalam bentuk frasa bukan klausa.

Lakukan kegiatan berikut ini!
1. Kerjakanlah bersama teman sebangkumu!
2. Tulislah kembali pilihan topik yang sesuai untuk teks prosedur komplek pada kegiatan 1!
3. Tulislah beberapa judul yang relevan dengan topik itu!
4. Gunakan kolom ini sebagai panduan!

	
Topik
	
Judul

	1.  Cara menggunakan alat dan mesin
pertanian untuk mengolah hasil perkebunan.
	1. .........................................................................
2. .........................................................................

	2.  ...........................................................................
	1.  .........................................................................




	Topik
	
Judul

	............................................................................
	2.  .........................................................................

	3.  ...........................................................................
...........................................................................
	1. .........................................................................
2. .........................................................................

	4.  ...........................................................................
...........................................................................
	1. ..........................................................................
2. ..........................................................................

	5.  ...........................................................................
...........................................................................
	1. ..........................................................................
2. ..........................................................................




C. Menulis Paragraf Pembuka Teks Prosedur	
Pada bagian ini kalian akan dilatih menulis paragraf pembuka teks prosedur. Paragraf pembuka teks prosedur berisikan tujuan yang akan menjadi hasil akhir yang diinginkan penulis. Tujuan yang disampaikan bersifat meyakinkan pembaca. Sebelum mengungkapkan bagian tujuan itu, kalian perlu membuat kalimat pendahuluan/pengawal. Tujuannya untuk menggiring pembahasan ke arah tujuan yang akan diulas.
Perhatikan contoh penggalan teks prosedur berikut!
Ternyata, tak hanya pempek kudapan khas kuliner Palembang yang terkenal. Dalam berbagai acara adat bolu kojo yang bertekstur lembut ini kerap dihidangkan dan dinikmati oleh orang dewasa dan anak-anak. Aroma harum dari daun pandan dan daun suji, serta gurihnya santan kelapa membuat kue ini begitu nikmat disantap dengan teh manis hangat. Tak heran kue bolu kojo dapat juga menjadi salah satu menu berbuka puasa di rumah. Ingin segera mencoba membuatnya? Intip resep praktis berikut ini.
Sumber: Https://www.liputan6.com


Dalam penggalan teks itu, bagian yang dicetak miring adalah bagian pendahuluan untuk menggiring pembicaraan ke arah informasi kuliner khas dari Palembang selain pempek yang sering disajikan sebagai kudapan menemai acara minum the di rumah, sedangkan bagian yang dicetak tebal miring merupakan tujuan yang ingin disampaikan dalam uraian langkah- langkah praktis membuat bolu kojo untuk berbuka puasa.


Kalimat yang berisi tujuan mengapa suatu prosedur dituliskan dapat kalian lihat seperti contoh berikut.
Perhatikan contoh!1. Kalian dapat mencoba mengolahnya agar .....
2. Kita dapat memiliki kebun yang sehat dengan cara....
3. Kalian dapat mengolahnya dengan langkah sederhana dan hasil memuaskan....
4. Langkah-langkah ini cepat dan hemat biaya....
5. Memiliki kebun sendiri dapat menghilangkan stres karena rutinas sekolah dan menjadi hobi yang mengasyikkan di rumah.


 Kegiatan 1 
Lakukan kegiatan ini!
1. Bekerjalah dengan teman sebangkumu!
2. Lengkapi tujuan teks prosedur ini dengan mengisi kalimat yang rumpang!
3. Kerjakan seperti contoh!

1. Membuat mi celor mudah dilakukan jika kalian mengikuti sembilan langkah berikut ini.
2. Sangatlah mudah untuk .............................................................................. jika kalian
.........................................................................
3. Setiap orang bisa mempelajari	jika
mereka ..........................................................
4. Buatlah mesin tetas sendiri agar ...................................................................................
5. Kalian bisa dengan cepat menghasilkan	dengan
mengikuti tahapan ini.

D. Menulis Paragraf Inti Teks Prosedur Kompleks	
Paragraf inti teks prosedur terletak antara paragraf pembuka dan paragraf penutup. Paragraf ini menjelaskan bahan dan alat yang digunakan serta penjelasan langkah-langkah yang harus dilakukan. Penjelasan langkah- langkah ini dapat dilakukan dengan menggunakan penomoran seperti 1, 2, 3 dan seterusnya atau dalam bentuk paragraf dengan menggunakan kata penunjuk urutan pertama, kedua, ketiga dst. Berikut ini contoh bagian inti teks prosedur.


.... (Paragraf pembuka)

Cara membuat kue delapan jam khas Palembang yang legit dan nikmat:
1. Campurkanlah semua bahan yang terdiri dari telur bebek, gula pasir, susu kental, vanili dan mentega ke dalam wadah, kemudian aduk bahan hingga rata.
2. Tuangkan adonan ke dalam loyang yang telah diolesi dengan menggunakan mentega dan ditaburi dengan tepung.
3. Selanjutnya, tutuplah dengan menggunakan aluminium foil agar air tidak menetes pada adonan kue.
4. Langkah berikutnya yaitu mengukus adonan kue selama waktu delapan jam. Jika waktu pengukusan kurang dari 8 jam hasil kue akan menjadi tidak akan lembut dan kenyal, dan tekstur nya akan menjadi mudah hancur.
5. Lalu masukkan kue yang telah dikukus ke dalam oven dengan temperatur 1200C . Panggang dengan api bawah selama waktu 15 menit untuk menghasilkan kue yang tahan lama.
6. Setelah itu, kue siap disantap.

.... (paragraf penutup)
Sumber:
http://www.menuinternasional.com/2013/05/cara-membuat-kue-delapan-jam-khas.html dengan pengubahan



 Kegiatan 1 
Lakukan kegiatan berikut!
1. Bekerjasamalah berpasangan!
2. Pelajari tahapan berikut! Tahapan itu menunjukkan bagaiman cara Membuat brengkes patin tempoyak.
Resep Brengkes Patin Tempoyak.........
.........
Pertama, campurlah bumbu halus dan tempoyak sampai merata.
Lalu, siangi dan bersihkan ikan patin. Kemudian potonglah ikan menjadi
beberapa bagian. Kemudian lumuri ikan patin dengan bumbu tempoyak. Diamkan selama 10 menit agar bumbu meresap.
.........
Setelah itu, bungkuslah ikan patin beserta bumbunya dengan daun pisang
tadi. Kuatkan kedua ujung daun dengan melipatnya dan ditusuk dengan lidi.




Masukkan seiris daging ikan ke dalam satu bungkus daun pisang. Lakukan hal ini sampai ikan habis terbungkus. Lalu kukuslah selama 30 menit hingga ikan matang dan empuk.
......... Setelah matang, angkatlah brengkes tempoyak dari kukusan. Selanjutnya, brengkes patin dibakar pada tungku pembakaran sampai daun pisang terlihat mengering. Lalu angkat dan sajikan.
…….. Siapkan daun pisang yang sudah dilayukan di atas api agar brengkes tidak bocor ketika dipakai untuk membungkus.


 Kegiatan 2 
Lakukan kegiatan berikut!
1. Tulisah langkah-langkah dalam prosedur yang telah kalian susun sebelumnya ke dalam teks berikut dengan menggunakan bahasa yang kalian susun sendiri.
2. Gunakan kata penghubung waktu, penunjuk urutan, dan kalimat perintah dalam tulisan.


Resep Brengkes Patin Tempoyak

Tempoyak serupa dengan terasi tetapi dibuat dari buah Durian. Durian merupakan buah semusim yang banyak ditemukan di kebun-kebun daerah Sumatera Selatan. Ketika musim durian tiba, hasil buah yang melimpah atau buah durian yang kurang enak dimakan mentah akan dibuat menjadi tempoyak. Dengan hanya menambahkan garam secukupnya makan durian akan terfermentasi. Proses fermentasi pada
tempoyak durian memberikan rasa asam, gurih, dan wangi yang unik. Ketika dibuat brengkes akan berlipat-lipat nikmatnya. Brengkes tempoyak bisa menggunakan ikan selain patin yakni ikan mas, nila, gabus, dan ikan sepat. Simak yuk cara membuatnya! Bahan-bahan:
a. 1 kg ikan patin
b. 200 gram tempoyak
c. 3 btg serai

Bumbu yang dihaluskan:
a. 3 siung baput
b. 4 butir bamer



c. 5 buah cabai rawit
d. 6 buah cabai merah
e. ½ sdt gula pasir (tergantung keasamam tempoyak)
f. 1 ½ sendok teh garam
g. 10 gr kunyit
..........................................................................................................................................................
..........................................................................................................................................................
..........................................................................................................................................................
..........................................................................................................................................................
..........................................................................................................................................................
..........................................................................................................................................................
..........................................................................................................................................................
..........................................................................................................................................................
..........................................................................................................................................................
..........................................................................................................................................................
.........................................................................................................................................................
.........................................................................................................................................................
.........................................................................................................................................................
.........................................................................................................................................................
Cara praktis ini membuat ikan terasa sedap. Brengkes ini juga bisa dijadikan lauk saat piknik di pinggir perkebunan karet. Menikmati brengkes tempoyak di bawah rindangnya pepohonan sambil menggelar tikar dapat menambah selera makan. Selamat berburu tempoyak dan mulai mencoba kuliner ini untuk keluarga.
Sumber teks dan gambar:
https://resepnusantara.id/resep-brengkes-patin-tempoyak-dari-palembang/


E. Menulis Paragraf Penutup Teks Prosedur	
Paragraf penutup teks prosedur berisi pernyataan penegasan atau bisa juga kesimpulan dari tujuan teks itu. Cara membuat penutup teks prosedur adalah dengan merujuk kembali tujuan yang disampaikan pada paragraf pembuka. Tujuannya agar pembaca mengingat kembali tentang hal yang dibahas dalam teks.



Perhatikan contoh berikut!
Tujuan dalam Paragraf Pembuka



Penegasan ddaallaam PPaarraaggrraaff Penutup



Kalian bisa menciptakan rasa pidang gabus sendiri dan membuat restoran khas masakan Palembang dengan mempraktikkan beberapa teknik berikut ini.

Dengan mengikuti teknik sederhana tersebut, dalam waktu singkat kalian sudah mampu membuat kuliner lokal sebagai menu special di restoranmu.



Meramu bumbu sambal lingkung sangatlah mudah jika kalian mengikuti sepuluh tahapan praktis ini.

Jika kalian mengikuti sepuluh langkah ini, sambal lingkung akan siap disantap segera dan bisa dipasarkan untuk menambah penghasilan.



Ikutilah cara praktis ini untuk menghasilkan daging ikan salai yang berkualitas.

Ternyata tidak serumit yang kalian bayangkan bukan?
Sekarang kalian bisa menghasilkan ikan salai yang berkualitas.




Kalian dapat mengawetkan ikan yang berlimpah dan menghasilkan fermentasi ikan untuk kebutuhan pangan keluarga sehari-hari dengan teknik sederhana ini.

Mudah bukan? Ikutilah teknik ini agar kalian dapat menghasilkan beragam sayuran untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga.





Kalian bisa mengenang masakan dusun ini dengan membuatnya dari ikan hasil beli di pasar tradisional.

Menarik bukan? Walaupun cara ini sudah tua, namun tetap terkenang sepanjang masa.


 Kegiatan 1 
Cocokkanlah paragraf pembuka di kolom sebelah kiri dengan paragraf penutup di kolom sebelah kanan!

	Paragraf Pembuka
	Paragraf Penutup

	
Es Kacang Merah merupakan minuman khas Sumatera Selatan, khususnya Kota Palembang. Kacang merah yang dibuat es biasanya berasal dari kacang merah segar, kacang merah kering, atau kacang merah kalengan. Karenanya nuansa warna dan teksturnya juga beragam. Es ini dijual di gerobak, warung, bahkan restoran di Palembanng. Cara membuatnya mudah. Berikut ini es kacang merah ala rumahan yang bisa Kalian sajikan saat kumpul bersama teman-teman.
	
Mudah bukan cara membuatnya? Hanya memerlukan kesabaran untuk memanggang kue sampai adonan habis. Kue ini sangat disukai oleh orang tua dan anak-anak karena manis dan lembut di lidah. Begitu masuk mulut, kue akan terasa lumer. Selamat mencoba!

	Kue Maksuba merupakan kue yang paling disukai oleh para raja di Kesultanan Palembang. Kue ini biasanya disuguhkan untuk tamu-tamu kehormatan. Kabupaten Lahat yang bertetangga dengan Palembang, merupakan daerah pembuat kue maksuba. Sekarang hampir setiap daerah membuat kue ini untuk disajikan di hari Raya. Kue yang termasuk dalam jenis kue basah tersebut bertekstur halus, lembut, dan manis, sehingga sangat memanjakan lidah penyantapnya. Kue Maksuba terbuat dari bahan dasar telur bebek. Kalian yang pernah menyantap kuliner ini namun belum pernah membuatnya, maka kalian dapat membuatnya di rumah.
	
Nah, begitulah cara membuat minuman manis dan segar khas Palembang. Minuman ala rumahan ini bisa disajikan disaat berbuka puasa atau ketika suhu di Palembang sedang panas.
Minuman ini biasa dinikmati bersama dengan makanan pempek yang nikmat. Mau membuka warung es kacang merah? Siapa takut!

	Malbi adalah semur daging khas Palembang yang kaya rasa, bumbu, dan rempah. Malbi adalah salah satu dari sedikit makanan bercitarasa manis . Daging sapi has dimasak dengan kecap dan tambahan rempah lainnya seperti asam jawa. Proses pembuatan malbi menggunakan kelapa yang disangrai  sehingga  lebih  gurih  dan legit. Malbi biasanya dihidangkan dengan nasi minyak, kerupuk dan sambal nanas yang pedas, juga acar yang memberikan rasa asam pedas. Malbi bisa dibuat dengan langkah singkat berikut.
	
Menggugah selera bukan? Langkah-langkah tersebut jika diikuti dengan baik dalam waktu singkat dapat menghadirkan malbi di ruang makan kalian.

	
Gulai Umbut Kelapa adalah gulai dari batang kelapa atau sawit yang paling muda. Umbut/ombot bisa digulai pindang atau di santan. Teksturnya renyah
dan rasanya manis. Gulai Ombot bisa ditemukan pada saat acara pernikahan. Pada hari bemasak,
	
Begitulah cara membuat gulai ampai. Selamat mencoba.




	Paragraf Pembuka
	Paragraf Penutup

	bapak-bapak bergotong royong menebang kelapa/ sawit di kebun. Ombot kelapa di masak oleh Ibu-ibu untuk sayur pada hari sebelum pernikahan. Cara memasaknya sederhana dengan bumbu yang lengkap. Berikut ini cara pembuatan gulai umbut kelapa yang bisa Kalian coba di rumah.
	

	
Gulai ampai adalah salah satu olahan jenis ikan yang banyak disukai oleh masyarakat sumatera. Selain rasa dari gulai ampai yang lezat dan empuk ini, tentunya bahan masakan yang satu ini mudah didapatkan dan tentunya juga ekonomis. Dengan santapan gulai ikan nila kali ini tentunya membuat si penikmatnya akan lahap untuk menyantapnya.
Berikut bahan dan cara pembuatan gulai ampai khas Lubuklinggau yang bisa Anda coba buat di rumah.
	
Sederha bukan langkah-langkah dan bahan yang digunakan?
Semoga gulai istimewa ini bisa kalian nikmati di rumah bersama keluarga.

	Kegiatan 2
	


1. 	Buatlah paragraf penutup berdasarkan tujuan dalam paragraf pembuka yang ditulis!
2. Gunakan pengetahuan kalian tentang kearifan local Sumsel agar paragraf penutup memberikan kesan penegasan terhadap tujuan yang telah dikemukakan.

1.  Paragraf pembuka
Kue Engkok merupakan makanan ringan khas Banyuasin yang bentuknya menyerupai angka delapan. Kue engkok dibuat oleh warga Desa Tanjung Menang. Kue engkok sangat pas jika dimakan dalam kondisi lapar karena kue ini terbuat dari gandum yang bersifat mengenyangkan. Selain mengenyangkan kue ini juga memiliki tekstur yang empuk dan rasa yang sangat gurih. Kue engkok ini sangat pas jika dinikmati bersama secangkir kopi ataupun teh hangat. Yuk Simak cara pembuatannya!

Paragraf penutup
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................





2.  Paragraf Pembuka
Pada awalnya pempek dibuat dari daging ikan belida. Namun, dengan semakin langka dan mahalnya harga ikan belida, ikan tersebut lalu diganti dengan ikan gabus yang harganya lebih murah, tetapi dengan rasa yang tetap gurih. Pada perkembangan selanjutnya, beberapa jenis ikan sungai lainnya juga dapat digunakan, misalnya ikan putak, toman, dan bujuk. Kalian juga dapat menggunakan juga jenis ikan laut seperti tenggiri, kakap merah, parang-parang, ekor kuning, dan ikan sebelah. Bahkan ada juga yang menggunakan ikan dencis, ikan lele serta ikan tuna putih. Berikut ini akan kalian coba membuat pempek dengan campuran ikan gabus dengan tekstur yang kejal dan tenggiri yang bertekstur empuk. Hasilnya tetap nikmat tak kalah dengan pempek ikan lainnya.
Berikut ini proses pembuatannya.

Paragraf Penutup
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................


F. Menulis Teks Prosedur	
Pada bagian ini kalian akan berlatih untuk menulis teks prosedur kompleks secara utuh. Kalian diharapkan mampu menulis teks prosedur yang baik dari segi isi, struktur, dan unsur kebahasaannya. Berikut ini kegiatan yang harus kalian lakukan untuk menulis teks prosedur kompleks.
1. Mengumpulkan Informasi Tentang Bahan, Alat, dan Tahapan yang akan Dijelaskan

Pertama carilah informasi yang berhubungan dengan topik yang akan ditulis agar tulisan kalian memiliki kecukupan isi. Kumpulkan informasi itu sebanyak mungkin. Kemudian, kalian dapat menuliskan informasi, data, atau ide dalam bentuk daftar seperti berikut ini!


Membuat Mi Celor Anti Gagal Mengumpulkan bahan dan takaran

· 200 gr udang
· 250 gr mi telur
· 100 gr tauge
· 2 butir telur ayam
· 4 batang daun kucai
· 1 buah jeruk limau
· 3 sdm kental manis
· 2 sdm tepung terigu
· bawang goring
· 1 ltr santan

Rebus udang
Pisahkan kepala dan daging udang Haluskan daging udang
Tumis bumbu
Rebus air untuk kuah Rebus mi
Rebus taoge Rebus telur Goreng bamer



2. Memilih Informasi, Data, atau Ide yang akan Digunakan Untuk Menulis


Setelah kalian membuat daftar bahan dan langkah-langkah singkat yang akan dilakukan, langkah selanjutnya yaitu melakukan penyuntingan terhadap daftar itu. Pilihlah informasi, data atau ide yang akan kalian masukkan dalam paragraf dan yang tidak akan kalian tuliskan dalam paragraf.
Lakukan kegiatan berikut!
1. Coret hal yang dianggap tidak penting dan diulang-ulang.
2. Tuliskan urutan proses yang akan dilakukan berdasarkan urutan waktu. Gunakan angka untuk mempermudah mengingatnya.
Perhatikan daftar yang telah disunting berikut!
maizen
kuah dengan tepung
Kental
a yang sudah dilarutkan	
kuah
kan
9.
Masukkan tumisan ke dalam kuah yang direbus
Tuang susu kental manis dan telus yang sudah diaduk rata ke dalam
8.
udang yang sudah dihaluskan Rebus air untuk kuah
6.
7.
daging
Tumis	bumbu	beserta
Haluskan daging udang
4.
5.
3. Pisahkan kepala dan daging udang
garam
· 200 gr udang
· 250 gr mi basah besar
· 100 gr tauge
· 2 butir telur ayam
· 4 batang daun kucai bawang
· 1 buah jeruk limau/kunci
· 3 sdm kental manis
· 2 sdm tepung terigu maizena
· bawang goreng
· 1 ltr santan Kapur
	- Air secukupnya
Membuat Mi Celor Anti Gagal
1. Mengumpulkan bahan dan takaran	2. Rebus	kepala	udang	dengan



- Merica secukupnya
10.  Rebus mi
11. Rebus mi dan taoge
12.  Rebus telur sajikan mi celor bersama taoge di atasnya.
13.  Goreng bamer tuang kuah mie celor beserta udangnya dan beri taburan bawang goreng serta potongan telur rebus.


3. Menyusun Kerangka Karangan	

Langkah selanjutnya menyusun kerangka karangan. Cara sederhana membuat kerangka karangan dengan menyusun informasi berupa bahan, alat dan langkah-langkah yang telah ditulis dengan berdasarkan urutan angka atau mengubahnya menjadi abjad. Kemudian, tulis tujuan prosedur pada sebagai paragraf pembuka, dan tambahkan penegasan sebagai paragraf penutup. Berikut ini bentuk kerangka tulisan yang dapat kalian susun.
Membuat Mi Celor Anti Gagal
Ada banyak menu makanan nusantara yang patut dieksplor lebih jauh, salah satunya adalah makanan khas Palembang, mi celor. Mi celor bisa dibuat sendiri di rumah dan kuahnya nendang pasti bikin ketagihan. Ini dia cara membuatnya.
 JUDUL 
1.	Mengumpulkan bahan dan takaran 200 gr udang
250 gr mi basah besar 100 gr tauge
2 butir telur ayam
4 batang daun kucai bawang 1 buah jeruk limau/kunci
3 sdm kental manis
2 sdm tepung terigu maizena bawang goreng
1 ltr santan Kapur Air secukupnya Merica secukupnya
2. Rebus kepala udang dengan garam
3. Pisahkan kepala dan daging udang
4. Haluskan daging udang
5. Tumis bumbu beserta daging udang yang sudah dihaluskan
6. Rebus air untuk kuah
7. Masukkan tumisan ke dalam kuah yang direbus
8. Tuang susu kental manis dan telus yang sudah diaduk rata ke dalam kuah
TUJUAN



 9. Kentalkan kuah dengan tepung maizena yang sudah dilarutkan
10. Rebus mi
11. Rebus mi dan taoge
12. Rebus telur sajikan mi celor bersama taoge di atasnya.
13. Goreng bamer tuang kuah mie celor beserta udangnya dan beri taburan bawang goreng serta potongan telur rebus.
Jika semua tahapan itu kalian ikuti, maka kalian dapat menikmati mi celor selagi hangat. Kuahnya yang nendang membuat kalian ketagihan dan terkenang akan nikmatnya
  kuliner di kota Palembang.	
PENEGASAN TUJUAN


4. Mengembangkan Kerangka Karangan Menjadi Teks Prosedur Secara Utuh


Setelah kerangka ini disusun, langkah selanjutnya berikan tambahan perincian pada masing-masing bagian (pembuka, inti, dan penutup) agar menjadi suatu teks prosedur kompleks. Pada kerangka ini hasilnya bisa menjadi contoh berikut ini.
Membuat Mi Celor Anti Gagal
Ada banyak menu makanan nusantara yang patut dieksplor lebih jauh, salah satunya adalah makanan khas Palembang, mi celor. Mi celor bisa dibuat sendiri di rumah dan kuahnya nendang pasti bikin ketagihan. Ini dia cara membuatnya.
Siapkan bahan-bahan.
a. 200 gr udang, kupas pisahkan dengan kepalanya
b. 250 gr mi basah besar
c. 100 gr tauge, siangi
d. 2 butir telur ayam, rebus dan potong jadi dua
e. 4 batang daun kucai bawang, iris tipis
f. 1 buah jeruk limau/kunci
g. 3 sdm kental manis
h. 2 sdm tepung terigu maizena, larutkan dengan air
i. bawang goring sebagai bahan pelengkap
j. 1 ltr santan Kapur
k. Air secukupnya
l. Merica secukupnya
Cara membuat:
1. Rebus kepala udang dengan garam dan merica secukupnya. Masukkan daun salam dan serai agar sedap. Saring dan ambil kaldunya.
2. Lumuri udang dengan jeruk dan biarkan 15 menit.
3. Didihkan lagi kaldu udang, masukkan udang kupas dan masak hingga matang.
Gambar 1. Mi celor dengan kuah udang



4. Tuang kental manis dan masukkan 1 butir telur mentah yang sudah dikocok, aduk rata hingga kuah keruh.
5. Tuangkan larutan tepung terigu hingga kuah mengental dan beri sedikit perasan jeruk limau agar segar. Masak hingga mendidih.
6. Sajikan mie telur yang sudah direbus dengan tauge di atasnya, tuang kuah mie celor beserta udangnya dan beri taburan bawang goreng serta potongan telur rebus.
Jika semua tahapan itu kalian ikuti, maka kalian dapat menikmati mi celor selagi hangat. Kuahnya yang nendang membuat kalian ketagihan dan terkenang akan nikmatnya kuliner di kota Palembang.


 Kegiatan 1 
Lakukan tugas proyek ini!
1. Berkelompoklah lima atau enam orang!
2. Tulislah teks prosedur tentang kearifan lokal daerah kalian.
3. Laporkan hasil tugas kalian dalam bentuk presentasi dan tulisan teks prosedur kompleks yang sesuai dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.


F. Merevisi Teks Prosedur Kompleks	
Merevisi merupakan kegiatan menulis kembali teks yang telah ditulis dengan melihat hal-hal apa saja yang sudah dan belum dituliskan dengan benar. Tujuan merevisi agar tulisan semakin jelas dan efektif. Merevisi dilakukan dari aspek isi dan kebahasaannya. Aspek isi meliputi kesatuan, kelengkapan pendukung, dan koherensi. Aspek kebahasaan meliputi konsistensi sudut pandang pemaparan, ejaan, dan tanda baca. Lakukan kegiatan ini sampai kalian dapat menjawab “Ya” untuk setiap pertanyaan. Gunakan tabel berikut untuk melakukan revisi teks prosedur kompleks. Lakukan pengecekan tulisan dengan memberi tanda √ dalam setiap pertanyaan yang sesuai dengan hasil pekerjaan kalian.

Daftar Penilaian Mandiri: Menulis Teks Prosedur Kompleks

Kesatuan
O Apakah teks prosedur kompleks dimulai dari pernyataan tujuan yang menunjukkan paparan suatu proses/prosedur?
O Apakah paragraf pembuka menjelaskan tujuan yang menunjukkan prosedur apa yang akan dituliskan? (melakukan sesuatu atau membuat sesuatu)



O Apakah penggunaan sudut pandang pemaparan sudah konsisten? (Kalian, Kita, Anda)
O Apakah setiap kalimat diakhir dengan tanda titik?
O Apakah sudah menggunakan huruf kapital secara tepat?
O Apakah ejaan yang digunakan sudah benar?
Kebahasaan
O Apakah sudah menggunakan kata penunjuk urutan waktu dan kata penghubung waktu seperti pertama, kedua, selanjutnya, sekarang, akhirnya, setelah, kemudian dll agar pembaca dapat memahami dengan baik perpindahan dari langkah satu ke langkah selanjutnya?
Koherensi
O Apakah semua langkah-langkah sudah dijelaskan?
O Apakah teks sudah memasukkan setiap informasi penting yang dibutuhkan pembaca agar dapat mengikuti/mengaplikasikan tahapan yang dijabarkan?
Kelengkapan Pendukung
O Apakah langkah-langkah dalam paragraf dijabarkan secara jelas dan logis?
O Apakah teks diakhiri dengan paragraf penutup dengan menuliskan pernyataan penegasan yang mengingatkan pada tujuan penulisan?


Bacalah Teks berikut!
Berbuka Puasa dengan Bolu Kojo yang Bertekstur Lembut







Gambar 1. Bolu kojo lembut dan harum
Ternyata, tak hanya pempek kudapan khas kuliner Palembang yang terkenal. Dalam berbagai acara adat, bolu kojo yang bertekstur lembut ini kerap dihidangkan dan dinikmati oleh orang dewasa dan anak-anak. Aroma harum dari daun pandan dan daun suji, serta gurihnya santan kelapa membuat bolu ini begitu nikmat disantap dengan teh manis hangat. Tak heran bolu kojo dapat juga menjadi salah satu menu berbuka puasa di rumah. Anda ingin segera mencoba membuatnya? Intip resep praktis berikut ini.



Bahan-bahan:
a. 20 helai daun pandan
b. 100 helai daun suji
c. 800 ml santan kelapa
d. 100 gram mentega cair
e. 500 gram tepung terigu
f. 300 gram gula halus
g. 4 butir telur ayam

Tahapan:
1. Blender daun pandan, daun suji dan santan lalu saring. Hangatkan sebentar lalu biarkan dingin.
2. Kocok telur dan gula halus sampai mengembang. Lalu tuangkan air santan dan pandan. Aduk rata.
3. Tambahkan mentega cair, aduk rata.
4. Masukkan tepung terigu perlahan hingga habis dan tercampur rata.
5. Tuang ke loyang dan panggang di dalam oven hingga matang.

Bagaimana? Praktis kan cara membuatnya. Bolu ini sangat lembut dan harum.
Kelembutannya bakal membuat Kalian ingin mencobanya lagi. Sumber: https://www.liputan6.com/ dengan pengubahan


 Kegiatan 1 
Setelah kalian membaca teks di atas, revisilah teks tersebut dengan menggunakan format checklist secara mandiri teks prosedur yang telah diberikan. Berikut ini panduan format yang dibuat untuk mempermudah kalian merevisi teks tersebut.
Apakah teks prosedur dimulai dari pernyataan tujuan yang menunjukkan paparan suatu proses/prosedur?
Alasan:
Pada kalimat 5 dan 6 dicantumkan bahwa tujuan penulisan ini untuk memberikan informasi praktis cara membuat bolu kojo.
Paragraf pembuka
1) Ternyata, tak hanya pempek kudapan khas kuliner Palembang yang terkenal. 2)Dalam berbagai acara adat, bolu kojo yang bertekstur lembut ini kerap dihidangkan dan dinikmati oleh orang dewasa dan anak-anak. 3) Aroma harum dari daun pandan dan daun suji, serta gurihnya santan kelapa membuat bolu ini begitu nikmat disantap dengan teh manis hangat. 4) Tak heran bolu kojo dapat juga menjadi salah satu menu berbuka puasa di rumah. 5) Anda ingin segera mencoba membuatnya? 6)Intip resep praktis berikut ini.
Berbuka Puasa dengan Bolu Kojo yang Bertekstur Lembut



	
O Apakah paragraf pembuka menjelaskan tujuan yang menunjukkan prosedur apa yang akan dituliskan? (melakukan sesuatu atau membuat sesuatu)
Alasan:
......................................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................................

	Paragraf inti
7) Bahan-bahan:
a. 20 helai daun pandan
b. 100 helai daun suji
c. 800 ml santan kelapa
d. 100 gram mentega cair
e. 500 gram tepung terigu
f. 300 gram gula halus
g. 4 butir telur ayam
8)Tahapan:
1. 9)Blender daun pandan, daun suji dan santan lalu saring. 10)Hangatkan sebentar lalu biarkan dingin.
2. 11)Kocok telur dan gula halus sampai mengembang. 12)Lalu tuangkan air santan dan pandan. 13)Aduk rata.
3. 14)Tambahkan mentega cair, aduk rata.
4. 15)Masukkan tepung terigu perlahan hingga habis dan tercampur rata.
5. 16)Tuang ke loyang dan panggang di dalam oven hingga matang.

	O Apakah langkah-langkah dalam paragraf dijabarkan secara jelas dan logis?
...............................................................................................................................................................
O Apakah semua langkah-langkah sudah dijelaskan?
...............................................................................................................................................................................
O Apakah sudah memasukkan setiap informasi penting yang dibutuhkan pembaca agar dapat mengikuti tahapan yang dijabarkan?
................................................................................................................................................................................
................................................................................................................................................................................
O Apakah dalam paragraf sudah menggunakan kata penanda urutan waktu dan kata penghubung waktu seperti pertama, kedua, selanjutnya, sekarang, akhirnya dll agar pembaca dapat memahami dengan baik perpindahan dari langkah satu ke langkah selanjutnya?

	
Paragraf penutup
17)Bagaimana? 18)Praktis kan cara membuatnya. 19)Bolu ini sangat lembut dan harum. 20)Kelembutannya bakal membuat Kalian ingin mencobanya lagi.

	
O Apakah teks diakhiri dengan paragraf penutup dengan menuliskan pernyataan penegasan yang mengingatkan pada tujuan penulisan?




	Kebahasaan:
O Apakah penggunaan sudut pandang pemaparan sudah konsisten? (Kalian, Kita, Anda)
O Apakah setiap kalimat diakhir dengan tanda titik?
O Apakah sudah menggunakan huruf kapital secara tepat?
Apakah ejaan yang digunakan sudah benar?



Kegiatan merevisi seperti ini dapat dilakukan berpasangan dengan teman. Mintalah teman sebangku untuk membacakan tulisan yang sudah kalian buat dengan suara keras agar kalian dapat mendengar kata-kata atau kalimat yang diulang-ulang atau paragraf yang tidak koheren. Kegiatan menyimak ini dapat membantu kalian mengetahui kesalahan yang tidak terlihat ketika dibaca sendiri.
 Kegiatan 1	
Lakukan kegiatan penyuntingan berikut pada hasil tulisan kalian
tadi!
1. Bekerjasamalah dengan teman sebangku kalian.
2. Tukarkan hasil tulisan kalian, lalu gunakan panduan format bagaimana cara merevisi teks prosedur yang telah dibahas sebelumnya untuk merevisi perkerjaan teman!
3. [image: ]Tulislah kembali teks prosedur yang sudah disunting oleh teman kalian. Tulis dengan rapi, lalu kumpulkan. Sertakan juga kerangka awal yang telah kalian buat sebelumnya.
Pojok Kata
Tahukah Kamu? Kata akuarium, bus, karisma, meterai, museum, nasihat, prangko, pikir merupakan bentuk baku dari kata aquarium, bis, kharisma, materai, musium, nasihat, perangko, fikir.


Bab 2 Menulis Teks Prosedur dan Melestarikan Kearifan LokalX



REFLEKSI
Setelah kalian melakukan semua kegiatan pada bab 2 ini, cobalah renungkan kembali tentang materi menulis teks prosedur yang dikaitkan dengan bidang pertanian.
Berikan respon Ya atau Tidak yang sesuai dengan pernyataan-pernyataan ini.

	No.
	Pernyataan
	Ya/Tidak

	1.
	Saya telah memahami cara menentukan topik teks
prosedur
	

	2.
	Saya telah memahami cara membuat pernyataan tujuan
dalam paragraf pembuka.
	

	3.
	Saya telah memahami cara mengumpulkan informasi
untuk disusun menjadi teks prosedur.
	

	4.
	Saya telah memahami cara menyusun langkah-langkah yang	menunjukkan	urutan	waktu,	menambahkan
perincian dan menata paragraf teks prosedur kompleks.
	

	5.
	Saya	telah	memahami	cara	membuat	pernyataan
penegasan dalam paragraf penutup.
	

	6.
	Saya telah memahami cara merumuskan judul yang
baik.
	

	7.
	Saya telah memahami cara membuat teks prosedur
kompleks secara utuh.
	

	8.
	Saya telah memahami cara melakukan penyuntingan
tulisan agar menjadi lebih baik.
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Untuk SMK Daerah Sum-Sel






Pembelajaran bahasa Indonesia dirancang untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa untuk berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan sesuai dengan konteksnya.
Salah satu teks esensial dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah teks prosedur. Melalui pembelejaran teks prosedur yang dikaitkan dengan kearifan lokal ini siswa diharapkan mampu menuliskan sekaligus menambah pengetahuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan mencintai kekayaan warisan dari kearifan lokal yang ada di
Sum-Sel.


image6.jpeg




image75.png




image76.png




image77.png




image78.png




image79.png




image81.png




image82.png




image7.png




image83.png




image84.png




image85.png




image86.png




image87.png




image88.png




image89.png




image8.png




image90.png




image91.jpeg




image92.png




image93.png




image94.png




image95.png




image96.png




image97.png




image98.png




image9.png




image99.png




image100.png




image101.png




image102.png




image103.png




image104.png




image105.png




image106.png




image107.png




image108.png




image10.png
| \Clacg




image109.png




image110.png




image111.png




image112.png




image113.png




image114.png




image115.png




image116.png




image117.png




image118.png




image11.png




image119.png




image120.png




image121.png




image122.png




image123.png




image124.png




image125.png




image126.png




image127.png




image128.png




image12.png




image129.png




image130.png




image131.png




image132.png




image133.png




image134.jpeg




image135.png




image136.png




image137.png




image138.png




image13.png
T Tegert fenilevre




image139.png




image140.png




image141.png




image142.png




image143.png




image144.png




image145.png




image146.png




image147.jpeg




image14.png
Bahasainddnesia




image148.png




image149.png




image150.png




image151.png




image152.png




image153.png




image154.png




image155.png




image156.png




image15.png
h.er¢




image80.png




image157.png




image158.png




image16.png
AT
O17
errlre
|




image159.png




image160.png




image17.png
NeksERgaseduE




image18.png
e

dan llemditaia Feaidjan Lobal




image19.jpeg
Setelah
mempelajar bab.
Kalian mampu:

Mengidentiikasi
strkturisi ks
prosedur

Mengidentiikasi cii
bahasa feks prosedi

Mengdentiikasi
fungsisosialfeks
prosedur




image20.png
% PENDAHULUAN

Setiap hari kita melakukan banyak aktivitas yang menunjukkan suatu proses atau
prosedur. Hal ini dapat diamati dari langkah-langkah orang memasak, menyapu rumah,
mencudi piring, mengganti sprei, menggunakan mesin cud, pergi ke sekolah, naik bus,
membersihkan gulma, memberikan pupuk, memanen sayur, dan kegiatan lainnya.
Bahkan, ketika kita mempelajari sesuatu yang baru seperti bagaimana cara menjalankan
sepeda motor matic, berarti kita telah melakukan suatu kegiatan prosedural. Begitu juga
ketika kita menjelaskan bagaimana cara melakukan sesuatu atau membuat sesuatu
kepada teman, bagaimana mebuat nasi jagung, atau bagaimana memprogram smartphone,
dan lainnya berarti kita telah menjelaskan suatu proses atau prosedur. Nah, ketika proses
atau prosedur itu ditulis, jadilah itu sebuah teks prosedur tertulis.
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A. Mengenal Teks Prosedur sederhana dan Teks Prosedur Kompleks

Berbut ini disgjikan contoh teks prosedur sedethana dan contoh teks prosedur

kompleks. Bacalah dengan cermat! Setela itu, lakakan kegiatan berfiut!

L
2.

Bekerjasamalah dengan teman sebangkumu!
Tentukan manakah yang termasuk teks prosedur sederhana dan manakah yang
termasuik teks prosedur kompleks!

Perhatikan kalimat yang digunakan pada bagian langkah-langkah. Temukanlzh apa
perbedaan yang terlihat pada masing-masing teks prosedur tersebut!

Sampaikan hasil temuan kalian secara lisan!
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Belajar Menulis

Tahukah kalian dengan foto diatas? Jika kalian asi orang Palembang
atau pemah ke Kota Palembang tentu aken sangat mengenal foto
terseebut. Y tu adalah Jembatan Ampera yang berdiri di atas Sungai
Musi Kota Palembang di malam hari. Nah, pada buku i, kalian akan
belajar menulis prosedur dengan mengenal karifan lokal yang ade i
Kota Palembang dan sekitamya serta semakin mencintai kearifan
lokal yang melekat di dalamnya.
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REFLEKSI

Setelah kalian melakukan semua kegiatan pada bab 1 ini, cobalah
renungkan kembali mengenai materi memahami teks prosedur kompleks
yang dikaitkan dengan bidang pertanian. Berikan respon benar (B) atau
salah (5) sesuai dengan pernyataan-pernyataan berikut ini.

1 | Teks prosedur bertujuan memberikan informasi kepada
pembaca cara untuk melakukan atau membuat sesuatu
‘denean urutan vane ielas.
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Bab 1 Mengenal Teks Prosedur dan Welestarikan Kearifan Lokal

Bacash ek proseca et
e

Kembali ke Masa Lalu dengan Membuat Kuliner Rampai Talang

Tahukah kamu dengan rampai
talang? Ya, rampai talang merugakan
sayuran khas daerah Banyuasin. Sayur
ini seak dahulu serng dmasak oleh
orangorang Banyuasin yang mash
temasuk katagori daerah dusun atau
talang. Kepandaian dan nstng memasak.
bergabung menjadi satu schingga sayur
ini_menjadi_makanan yang serng
diajkan untuk keluaroa. Bahan-bahan
yang cigunakan terdri atas sayur-
sayuran yang duu tumbuh subur di
talang. Sayur yang digunakan uniuk
memasak memang jarang difemukan di  Gambar  Gangan Rampat Taiang

pasar traisional apalagi pasar modemn

Orangorang yang tnggal di Kota Palembang yang rindu dengan kerikmatan sayur ini
memang harus mencari dengan tenaga eksira agar bisa menemukan racikan sayur
rampai talang yang bersita rasa original Bumbu yang digunakan dalam hidangan ini
sangat mudsh dtemukan dan sederhana sekall. Orang yang pemah menyicipi masakan
inipasti menyukai kenikmatannya. Uniuk orang-orang yang permah menyicipi masakan
ininamun bekum permah membuat sendin, beriut i resep prakis anti gagal yang bisa
S ol & R
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